



Adita Putri Febriyadi, 2021 
NILAI-NILAI TANGGUNG JAWAB SISWA DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI MELALUI 
DARING 
Universitas Pendidikan Indonesia | respository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian 
Dalam penelitian dibutuhkan sebuah metode untuk memudahkan peneliti 
dalam pengumpulan dan analisis data. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan. Sesuai 
dengan pendapat dari Sugiyono (2013, hlm. 147) bahwa penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi.  
Metode penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian survei dengan 
melakukan analisis (survei analisis) sehingga teknik pengumpulan datanya 
menggunakan kuesioner atau angket. Hal ini sejalan dengan teori Sugiyono (2013, 
hlm 11) bahwa metode survei adalah penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner atau angket sebagai alat ukur penelitian yang dilakukan 
pada populasi besar maupun kecil, data yang dipelajari adalah data sampel yang 
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi, dan 
hubungan antar variabel, sosiologis maupun psikologis. 
Penelitian survei ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan 
gambaran secara detail mengenai berbagai aspek, latar belakang dan karakter 
seperti pengetahuan, sikap, kepercayaan dan kemampuan dari populasi tersebut. 
Sejalan dengan pendapat lain bahwa penelitian survei berkenaan dengan perilaku, 
sikap, pendapat, keyakinan/kepercayaan, karakteristik, ekspektasi, 
pengklasifikasian, dan pengetahuan (Adiyanta, 2019, hlm 701). Dengan demikian, 
peneliti menggunakan metode penelitian survei ini untuk mengetahui nilai-nilai 
tanggung jawab siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani melalui daring 
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3.2 Partisipan  
Partisipan merupakan pihak yang membantu dan terlibat secara umum. 
Partisipan melibatkan beberapa orang atau masyarakat yang memberikan respon 
an dukungan berupa tenaga, pikiran dan materi. Dalam penelitian ini terdapat 
beberapa partisipan yaitu: 
1. Dosen pembimbing skripsi 
2. Kepala sekolah SDN 053 Cisitu Kota Bandung sebagai pemberi izin 
penelitian 
3. Guru pendidikan jasmani SDN 053 Cisitu Kota Bandung sebagai pihak 
yang membantu perizinan dan mengkoordinasi siswa 
4. Wali Kelas IV, V dan VI SDN 053 Cisitu Kota Bandung sebagai pihak 
yang membantu mengkoordinasi siswa 
5. Siswa kelas IV, V dan VI SDN 053 Cisitu Kota Bandung sebagai sampel 
dalam penelitian. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah suatu wilayah penelitian yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, terdiri atas keseluruhan obyek 
ataupun subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu (Sugiyono, 
2017, hlm 117). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 
IV, V dan VI SDN 053 Cisitu Kota Bandung. 
 Tabel 3. 1 










1. IV A 34 V A 34 VI A 36 
2. IV B 34 V B 33 VI B 37 
3. IV C 36 V C 30 VI C 38 
4. IV D 31 V D 35 
VI D 36 
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3.3.2 Sampel 
Setelah menentukan populasi, peneliti harus menentukan sampel yang 
merupakan bagian dari populasi. Menurut Sugiyono (2017, hlm 118) “sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi dikarenakan keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel dari populasi tersebut. Sampel yang diambil harus 
benar-benar representative (mewakili).  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan probability 
sampling yaitu proportionate stratified random sampling. Probability sampling 
adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama untuk 
populasi yang terpilih menjadi sampel, sedangkan proportionate stratified random 
sampling digunakan apabila populasi mempunyai anggota yang tidak homogen 
dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2017, hlm 120).  Untuk menentukan 
besarnya sampel, peneliti menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Slovin 
dalam Supriyanto & Iswandari (2017, hlm 82) sebagai berikut: 
  
 
     
 
Keterangan : 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
Batas toleransi kesalahan yang ditetapkan yaitu 5% (e = 0,05), maka jumlah 
sampel keseluruhan yang akan diteliti yaitu: 
  
 
     
  
   
            
 
   
   
                 
 Selanjutnya, dikarenakan anggota sampel berstrata maka peneliti 
menentukan sampel dari setiap kelas secara proporsional yaitu dengan 
menggunakan rumus berikut: 
   
  
 
   
Keterangan : 
ni = Jumlah sampel menurut stratum   
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n  = Jumlah sampel 
Ni = Jumlah populasi stratum 
N  = Jumlah populasi 
Dengan menggunakan rumus tersebut, maka diperoleh jumlah sampel dari 
setiap kelas yang disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 3. 2 










1. IV A 16 V A 16 VI A 16 
2. IV B 16 V B 15 VI B 17 
3. IV C 16 V C 13 VI C 17 
4. IV D 14 V D 16 
VI D 16 
5. IV E 15 V E 16 
Jumlah 219 
 Sedangkan untuk penentuan anggota sampel dilakukan secara random 
sampling (secara acak) yaitu dengan cara mengundi nama siswa pada setiap kelas 
sehingga diperoleh nama siswa sesuai jumlah sampel yang dibutuhkan. 
Pengundian dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel. 
  
3.4 Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian harus ada alat ukur untuk mengukur dan mengumpulkan 
data. Alat ukur dalam penelitian biasanya disebut instrumen penelitian. Sesuai 
dengan penjelasan Sugiyono (2017, hlm 148) bahwa instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner (angket). 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden 
(Sugiyono, 2017, hlm 199). Dengan kuesioner yang diberikan dapat menggali 
banyak informasi dari subjek yang berkaitan secara langsung dengan masalah 
penelitian yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 
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kuisioner dibuat dalam bentuk google formulir, dikarenakan menyesuaikan 
dengan kondisi pandemi COVID-19 yang pembelajaran hanya dilakukan melalui 
daring maka penyebaran kuisionernya pun dilakukan secara online.  
Instrumen ini dibuat peneliti berdasarkan indikator dari Rahayu (2016, hlm 
99) dan Hidayati, Budiyono & Sugiman (2018, hlm 501).  Menurut Rahayu (2016, 
hlm 99) bahwa terdapat indikator dalam tanggung jawab yaitu menggunakan 
waktu secara efektif, melakukan persiapan sebelum pembelajaran, melaksanakan 
tugas individu yang diterima, melaksanakan proses diskusi, mengerjakan soal atau 
permasalahan dengan teliti. Sedangkan Hidayati, Budiyono & Sugiman (2018, 
hlm 501) menjelaskan bahwa tanggung jawab adalah perilaku menjalankan tugas 
dan kewajiban sebagaimana mestinya dengan baik dan sepenuh hati (komitmen 
pada tugas), siap menanggung segala resiko atau akibat dan mengakui kesalahan 
serta mampu menyelesaikan tugas hingga selesai (disiplin). Sesuai dengan 
pendapat diatas, peneliti menyimpulkan indikator dari tanggung jawab yaitu 
menggunakan waktu secara efektif, melakukan persiapan sebelum pembelajaran, 
melaksanakan proses diskusi, mengerjakan sesuatu dengan teliti, menjalankan 
tugas dan kewajiban, menanggung segala resiko atau akibat dan disiplin.  
Tabel 3. 3 
Kisi-Kisi Instrumen Tanggung Jawab Siswa 
No Indikator Soal Positif (+) Soal Negatif (-) 
1. 
Menggunakan waktu secara 
efektif 
2, 6, 13, 17, 28 4, 9, 23, 32, 39 
2. 
Melakukan persiapan sebelum 
pembelajaran 
1, 11, 18, 20, 64 7, 15, 25,33, 54 
3. Melaksanakan proses diskusi 5, 8, 26, 31 3, 12, 19, 41 
4. Teliti 10, 16, 34,40 21, 29, 37, 57 
5. Menjalankan tugas dan kewajiban 22, 24, 38, 49, 62 36, 46, 52, 55, 60 
6. 
Menanggung segala resiko atau 
akibat 
44, 50, 53, 56 42, 48, 58, 61 
7. Disiplin 30, 43, 45, 47,63 14, 27, 35, 51, 59 
Jumlah Soal 32 32 
Jenis kuesioner/angket yang digunakan yaitu tertutup. Angket tertutup 
merupakan angket yang didalamnya telah terdapat alternatif jawaban yang telah 
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ditentukan. Responden tidak bisa memberikan jawaban atau respon lain kecuali 
yang telah tersedia sebagai alternatif jawaban. Skala pengukuran kuesioner ini 
menggunakan skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang. Kategori jawaban menggunakan 5 
alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Untuk analisis kuantitatif, maka jawaban tersebut diberi skor.  Skor 
1, 2, 3, 4, 5 diberikan untuk pernyataan positif dan negatif, seperti pada tabel 
berikut: 
Tabel 3. 4 











Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
Sumber: Sugiyono (2017, hlm 135). 
3.5 Uji Coba Instrumen 
3.5.1 Uji Validitas 
 Uji validitas berkaitan dengan ketepatan atau kesesuaian alat ukur terhadap 
konsep yang akan diukur, sehingga instrumen yang digunakan harus benar-benar 
dapat mengukur apa yang akan diukur. Seperti yang diungkapkan oleh Darajat & 
Abduljabar (2014, hlm 58) bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data itu valid, valid berarti dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan Sugiyono (2017, hlm 363) 
mengungkapkan bahwa “validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang 
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti”. 
Instrumen yang valid memiliki validitas yang tinggi dan sebaliknya apabila 
kurang valid maka validitasnya rendah. Supaya data yang diperoleh valid maka 
peneliti harus melakukan pengujian terlebih dahulu untuk mengukur valid atau 
tidaknya instrumen tersebut.  
 Dalam penelitian ini, untuk mengetahui tingkat validitas suatu instrumen, 
dapat digunakan koefisien korelasi dengan menggunakan rumus korelasi Pearson 
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product moment. Rumus korelasi Pearson Product Moment dalam Darajat & 
Abduljabar (2014, hlm 107) sebagai berikut: 
 
    
                 
√                          
   
 Keterangan: 
       = Koefisien korelasi Pearson 
N   = Jumlah responden   
X   = Jumlah jawaban item  
Y    = Jumlah item keseluruhan  
X
2 
    = Jumlah kuadrat nilai X  
Y
2
   = Jumlah kuadrat nilai Y 
XY  = Jumlah dari perkalian X dan Y 
(X)
2 
= Jumlah skor X dikuadratkan 
(Y)
2
 = Jumlah skor Y dikuadratkan 
 
 Analisis validitas instrumen dilakukan dengan membandingkan antara r 
hitung dengan r tabel. Butir soal dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Nilai r 
tabel merupakan nilai patokan statistik yang terdapat dalam nilai-nilai r product 
moment.  
 Selain itu, untuk memperoleh nilai yang signifikan maka dilakukan uji-t 
dengan rumus sebagai berikut: 
  
 √   
    
 
 Keterangan: 
 t = nilai t hitung 
 r = koefisien korelasi 
 n = jumlah responden 
 Setelah diperoleh nilai t hitung, selanjutnya nilai t dibandingkan dengan nilai 
t hitung dengan dk = n-2 dan taraf signifikansi sebesar 5%. Jika t hitung  t tabel 
maka dikatakan valid dan sebaliknya jika t hitung < t tabel maka dikatakan tidak 
33 
 
Adita Putri Febriyadi, 2021 
NILAI-NILAI TANGGUNG JAWAB SISWA DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI MELALUI 
DARING 
Universitas Pendidikan Indonesia | respository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
valid. Uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan software IBM 
SPSS 21 dan Microsoft Excel. 
 Uji coba instrumen penelitian ini dilaksanakan pada hari Kamis, 25 Februari 
2021. Sampel yang digunakan untuk uji coba merupakan sampel dari populasi 
dimana sampel penelitian akan diambil (Arikunto, 2013, hlm 269). Maka dari itu 
peneliti menggunakan sampel uji coba dari populasi penelitian sebanyak 20 siswa 
yang terdiri dari kelas IV, V dan VI SDN 053 Cisitu Kota Bandung. 
 Pengujian validitas dilakukan pada setiap item pernyataan, yang terdiri dari 
64 item pernyataan. Hasil pengujian validitas instrumen diketahui terdapat 56 item 
yang valid dan 8 item yang tidak valid. Berikut hasil uji validitas instrumen yang 
disajikan dalam bentuk tabel: 
Tabel 3. 5 
Hasil Uji Validitas Instrumen 
Variabel Indikator 
No Butir Soal Jumlah 





2, 4, 6, 9, 13, 




1, 7, 11, 15, 
18, 25, 64 
20, 33, 54 10 
Melaksanakan proses 
diskusi 
8, 12, 19, 26,  
41 
3, 5, 31 8 
Teliti 
10, 16, 21, 29, 
34, 37, 40, 57 
- 8 
Menjalankan tugas dan 
kewajiban 
22, 24, 36, 38, 




resiko atau akibat 
42, 44, 48, 50, 
56, 58, 61 
53 8 
Disiplin 
14, 27, 30, 35, 
43, 45, 47, 51, 
59, 63 
- 10 
Jumlah Soal 56 8 64 
 
3.5.2 Uji Reliabilitas 
 Setelah melakukan uji validitas, selanjutnya agar instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini benar-benar dipercaya sebagai alat pengumpulan data, maka 
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instrumen tersebut perlu diuji reliabilitas. Uji reliabilitas berfungsi untuk 
mengetahui tingkat konsistensi suatu instrumen yang digunakan peneliti. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 
konsisten dari waktu ke waktu. Menurut Sugiyono (2017, hlm 173) dan Darajat & 
Abduljabar (2014, hlm 58) bahwa “instrumen yang reliabel berarti instrumen yang 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama”.  
 Pengujian reliabilitas pada penelitian ini dilakukan secara internal. Internal 
consistency dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian 
diperoleh dan dianalisis dengan teknik tertentu. Salah satu teknik uji reliabilitas 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan rumus alfa Cronbach, 
karena rumus tersebut digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang 
skornya bukan 0 dan 1, seperti angket/kuesioner.  Berikut rumus koefisien 
korelasi  alfa cronbach dan varians dalam Darajat & Abduljabar (2014, hlm 69): 
   
 
     
    
   
 
  
   
 Keterangan: 
     = Koefisien reliabilitas 
 k  = Jumlah butir soal 
    
  = Varians tiap butir soal 
   
   = Varians total 
 Untuk memperoleh nilai varians tiap butir soal dan varians total, maka 













   
 
 




     = Skor total 
      = Jumlah responden 
     = Jumlah kuadrat seluruh skor item 
     = Jumlah kuadrat subjek 
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 Dari perhitungan diatas diperoleh r hitung, selanjutnya untuk dapat 
dipastikan instrumen reliabel atau tidak, r hitung tersebut dibandingkan dengan r 
tabel untuk taraf kesalahan 5% dan jumlah sampelnya 20 orang. Apabila r hitung 
lebih besar r tabel maka dapat disimpulkan instrumen tersebut reliabel dan dapat 
dipergunakan untuk penelitian. Selain itu terdapat pendapat lain yang menjelaskan 
jika nilai reliabilitas alfa cronbach > 0,60 maka instrumen dinyatakan reliabel, 
dan sebaliknya jika nilai reliabilitas alfa cronbach < 0,60 maka instrumen 
dinyatakan tidak reliabel (Sujarweni, 2014, hlm 193).  
 Berikut interpretasi koefisien korelasi nilai r menurut Darajat & Abduljabar 
(2014, hlm 107) yang digunakan untuk menentukan tingkatan reliabilitas. 
Tabel 3. 6 
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien Kategori 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
 
Tabel 3. 5 




N of Items 
.969 64 
 Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen di atas dapat diketahui nilai alfa 
cronbach sebesar 0,969 yang menunjukkan bahwa nilai reliabilitas >0,60 
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3.6 Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini diperlukan langkah-langkah agar dapat terlaksana 
sesuai dengan apa yang sebelumnya telah ditetapkan. Peneliti menggambarkan 
langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 Gambar 3. 1 
Prosedur Penelitian 
 
Dari gambar langkah-langkah di atas dapat dijelaskan: 
1. Peneliti menentukan populasi yaitu kelas IV, V dan VI SDN 053 Cisitu 
Kota Bandung 
2. Lalu peneliti menentukan sampel dengan perhitungan menggunakan rumus 
yang telah ditentukan 
3. Peneliti membuat kuesioner atau angket dengan indikator yang sudah ada, 
lalu peneliti menyusun sub indikator dan pertanyaan yang sesuai dengan 
masalah penelitian 
4. Melakukan penyebaran kuesioner kepada 20 siswa untuk uji coba yaitu uji 
validitas dan reliabilitas terhadap instrumen penelitian tersebut 
5. Peneliti menyebarkan kuesioner (angket) yang telah selesai diuji 
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6. Peneliti mengumpulkan data, diolah dan dianalisis  
7. Setelah memperoleh data lalu membuat kesimpulan yang didasarkan dari 
pengolahan data tersebut.  
 
3.7 Analisis data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data terkumpul. Analisis data merupakan kegiatan 
mengolah data menjadi informasi sehingga data tersebut nantinya bisa 
dipergunakan dalam mengambil kesimpulan. Sugiyono (2017, hlm 207) 
mengemukakan bahwa analisis data adalah kegiatan mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. 
Peneliti hanya ingin mendeskripsikan data dari sampel dan tidak ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi. Menurut Sugiyono (2017, hlm 207) 
statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum. Statistik deskriptif menyajikan data melalui tabel, grafik, diagram 
lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, 
persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar 
deviasi, perhitungan persentase (Sugiyono, 2017, hlm 208). Analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan bantuan Software statistika 
Statistical Product and Service Solution (SPSS). 
 Cara perhitungan yang dilakukan dalam analisis data yaitu menentukan 
kategori skor dilakukan dengan menggunakan mean dan standar deviasi. Untuk 
memperoleh nilai mean dan standar deviasi, berikut rumus yang digunakan dalam 
Darajat & Abduljabar (2014, hlm 89 & 99) adalah sebagai berikut:  
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     ̅ 
 
   
 
 Keterangan: 
    = Standar deviasi (simpangan baku) 
  ̅  = Nilai rata-rata 
    = Skor yang didapat 
 n  = Banyaknya data 
 Dalam menentukan kriteria skor dapat menggunakan penilaian acuan norma. 
Penilaian Acuan Norma adalah penilaian yang membandingkan skor yang 
diperoleh siswa dengan standar atau norma relatif yang ada (Arifin dalam Alfath 
& Raharjo, 2019, hlm 10). Sehingga skor tanggung jawab yang didapat siswa 
dibandingkan dengan norma penilaian keseluruhan yang ditetapkan. Berikut tabel 
3.7 mengenai norma penilaian yang digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 3. 6 
Norma Penilaian 
Batas daerah dalam kurve Kategori 
M + 1.8 S atau lebih Sangat Baik 
Antara M + 0.6 S dan M +1.8 S Baik 
Antara M – 0.6 S dan M + 0.6 S Cukup 
Antara M – 1.8 S dan M – 0.6 S Kurang 
Kurang dari M – 1.8 S Sangat Kurang 
Sumber: Suntoda (2018) 
 Keterangan: 
 M = Nilai rata-rata (mean) 
 X = Skor 
 S = Standar deviasi 
Selanjutnya, peneliti mencari besarnya frekuensi relatif persentase, dengan 
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Keterangan: 
P = Persentase yang dicari (frekuensi relatif) 
F = Frekuensi  
N = Jumlah responden  
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
